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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan-perusahaan di dunia saat ini mengalami banyak perubahan yang

semakin kompleks karena berbagai macam alasan. Roda berputar, dunia bergulir,

beradaban dunia terus berubah. Perubahan berkaitan dengan globalisasi.

Globalisasi (Latin – globus = bola, dunia, lingkaran atau Inggris – globe = dunia)

itu sendiri berasal dari kata “global” (menyeluruh / universal) dan “sasi” (sebuah

proses). Jadi, globalisasi yaitu suatu proses menyeluruh di mana antar individu,

antar kelompok, dan antar negara saling berinteraksi, bergantung, terkait, dan

mempengaruhi satu sama lain yang melintasi batas negara.

Perubahan adalah hal yang pasti terjadi di dalam dunia ini. Perubahan dapat

berdampak positif, dapat juga berdampak negatif. Semua itu tergantung dari

bagaimana kita memaknai dan menyiapkan diri atas perubahan tersebut.

Contohnya, dulu pada segala transaksi keuangan di batasi oleh ruang dan waktu,

tapi sekarang segala transaksi keuangan dapat di lakukan secara bersamaan

walaupun berada di tempat yang berbeda.

Begitulah fenomena kehidupan manusia, dan jagat raya di awali dengan

konsep perubahan (change) pada era berganti dengan era selanjutnya. Seperti pada

perbankan yang terus mengalami perubahan dari jaman ke jaman, dengan

bertambah banyak jumlahnya. Bank-bank di dunia saling bersaing untuk

mendapatkan nasabah, dengan berbagai macam promosi yang di tawarkan, seperti
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dengan penggunaan kartu kredit nasabah dapat mendapatkan diskon, buy one get

two, dan lain-lain.

Perbankan dapat mengoperasikan sistemnya secara efektif dan efisien dengan

adanya sistem kinerja manajerial yang baik di dalamnya. Perkembangan di dunia

perbankan yang sangat pesat serta tingkat kompleksitas yang tinggi dapat

berpengaruh terhadap kinerja manajerial suatu bank. Kompleksitas usaha

perbankan yang tinggi dapat meningkatkan risiko yang di hadapi oleh bank-bank

yang ada di Indonesia. Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya

mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kesehatan bank perlu di

pelihara. Pemeliharaan kesehatan bank antara lain di lakukan dengan tetap

menjaga likuiditasnya sehingga bank dapat memenuhi kewajiban kepada semua

pihak yang menarik atau mencairkan simpanannya sewaktu-waktu. Kesiapan

memenuhi kewajiban setiap saat ini, menjadi semakin penting artinya mengingat

peranan bank sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas

pembayaran. Di samping faktor likuiditas, keberhasilan usaha bank juga di

tentukan oleh kesanggupan para pengelola dalam menjaga rahasia keuangan

nasabah yang di percayakan kepadanya serta keamanan atas uang atau asset

lainnya yang di titipkan pada bank.

Menurut Rubins (1997:175) “managerial performance is the result of a

process of good managerial activities ranging from planning, implementation,

administration, accountability reports, guidance, and supervision.” (Artinya :

kinerja manajerial merupakan hasil dari proses aktivitas manajerial yang baik



3

mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan

pertanggungjawaban, pembinaan, dan pengawasan.)

Kinerja manajerial merupakan sebagai gambaran mengenai tingkat

pencapaian pelaksanaan suatu perencanaan strategi dalam mewujudkan sasaran.

Sebagai pertanggungjawaban kepada suatu organisasi, para manajer harus

menginformasikan kepada para pemegang saham dan pimpinan organisasi

mengenai tingkatan pencapaian hasil, di kaitkan dengan misi dan visi organisasi,

serta dampak positif dan negatif kebijakan operasional yang telah di ambil.

Vroom (1988:198) menyebutkan the degree to which individuals succeed in

completing the work called performance level ( Artinya : tingkat sejauh mana

keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut tingkat

kinerja). Biasanya orang yang level of performance-nya tinggi di sebut sebagai

orang yang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standar

dikatakan sebagai tidak produktif atau ber-performance rendah. Pengukuran

manajerial adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manajer atau

pimpinan organisasi dalam menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur

finansial dan non finansial.

Kinerja manajerial dapat di pengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan

sosial. Menurut Keban (2004:267) “many players outside the organization in the

form of negotiation and bargaining suggests that the external environment is so

influential”. (Artinya : banyaknya pemain di luar organisasi dalam bentuk

negosiasi dan tawar menawar menunjukkan bahwa lingkungan eksternal begitu

berpengaruh). Demikian halnya menurut Wilson (1989:167) yang mengatakan



4

“with what is done by the actual owner of the organization is determined from

outside” ( Artinya : dengan apa yang di lakukan oleh pemilik organisasi adalah

sebenarnya di tentukan dari luar). Kesimpulannya adalah faktor-faktor eksternal

sangat mempengaruhi suatu organisasi, dan juga keberhasilan kinerja manajerial

dalam organisasi tersebut.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja manajerial yaitu faktor

internal perusahaan yang mengenai produktifitas tenaga kerja. Menurut Ireland et

al. (2011:356) “knowledge of the resources within the company is essential,

including the ability of human resources in achieving competitive advantage.”

(Artinya : pengetahuan mengenai sumber daya di dalam perusahaan sangatlah

penting, termasuk kemampuan sumber daya manusia dalam mencapai keunggulan

kompetitif). Seiring dengan berkembangnya dunia usaha, organisasi-organisasi

berusaha meningkatkan kualitas tenaga kerja sebagai penggerak organisasi.

Pembangunan sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan salah satu

upaya untuk peningkatan mutu kinerja manajerial. Usaha peningkatan kualitas dan

kemampuan sumber daya manusia di perlukan suatu perencanaan dan strategi

yang matang dengan aktivitas-aktivitas yang terencana dan terorganisir agar

segala sesuatunya dapat berjalan dengan lancar.

Faktor lainnya seperti perencanaan strategis juga merupakan salah satu

pendukung keberhasilan dari kinerja manajerial dalam suatu perusahaan. Menurut

Bryson, Freeman, dan Roering (1986:156) “strategic planning includes planning

and decision-making that led to the company's goals and strategic plan

development organizations.” (Artinya : perencenaan strategis meliputi
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perencanaan dan pengambilan keputusan yang membawa pada pembuatan tujuan

perusahaan dan pengembangan rencana strategis organisasi.)

Penulis menyajikan beberapa fenomena-fenomena yang berisi penelitian

terdahulu dari peneliti-peneliti sebelumnya pada tabel 1.1.

Tabel  1.1
Penelitan-penelitian terdahulu

No Nama
Peneliti

Judul Penelitian Variabel yang
digunakan Penelitian

Hasil

1.

Siti
Musyarofah
(2004)

Pengaruh penggunaan
anggaran dan gaya
manajemen terhadap
hubungan antara
perubahan stratejik
dan kinerja organisasi

Variabel Independen
: (x1) Perubahan
stratejik (x2)
Penggunaan anggaran
dan gaya manajemen
Variabel Dependen :
(y) Kinerja organisasi

1.Tidak adanya hubungan
yang signifikan antara
perubahan stratejik dan gaya
penggunaan anggran, berarti
gaya penggunaan anggaran
tidak  dapat memoderasi
hubungan antara perubahan
stratejik dan kinerja
organisasi.

2. Tidak adanya hubungan
yang signifikan antara
perubahan stratejik dan gaya
manajemen dan tidak dapat
dijadikan indikator untuk
mengetahui adanya pengaruh
antara perubahan strategik dan
gaya manajemen terhadap
kinerja organisasi

2.
Edi Wibowo
(2006)

Ketidakpastian
Lingkungan Sebagai
Variabel Pemoderasi
Hubungan Antara
Penyusunan Anggaran
Partisipasif dengan
Kinerja Manajerial
(Studi pada
Universitas Slamet
Riyadi Surakarta)

Variabel Independen
:(X1)Penyusunan
Anggaran Partisipasif
Variabel Dependen :
(Y)KinerjaManajerial
Variabel Pemoderasi
: (M) Ketidakpastian
Lingkungan

Ketidakpastian lingkungan
tidak berpengaruh langsung
dengan kinerja manajerial.
Berdasarkan hasil analisis
korelasi diketahui bahwa
hubungan antara penyusunan
anggaran partisipatif (X1)
dengan kinerja manajerial (Y)
signifikan pada a 0,01.
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No Nama
Peneliti

Judul Penelitian Variabel yang
digunakan Penelitian

Hasil

3.
Rachmad
Hidayat dan
Hairil Budiarto
(2009)

Pengaruh Faktor
Lingkungan Terhadap
Kinerja Manajerial

Variabel Independen
:Faktor Lingkungan
(X1),Variabel
Dependen : Kinerja
Manajerial (Y)

Faktor lingkungan tidak
berpengaruh secara signfikan
terhadap kinerja manajerial

4.
Bernhard
Tewal (2010)

Pengaruh Strategi
Bersaing dan Inovasi
Terhadap Kinerja
Manajerial

Variabel Independen
:Strategi Bersaing
(X1), Inovasi (X2),
Variabel Dependen :
Kinerja Manajerial
(Y)

Terdapat pengaruh signifikan
strategi bersaing dan inovasi
secara parsial terhadap kinerja
manajerial

5.
Dwi Aryani
dan Febrina
Rosinta
(2010)

Pengaruh Kualitas
Layanan terhadap
Kepuasan Pelanggan
dalam Membentuk
Loyalitas Pelanggan

Variabel Independen
:Kualitas Layanan
terhadap Kepuasan
Pelanggan (X1)
Variabel Dependen :
Membentuk Loyalitas
Pelanggan (Y)

Hasil penelitian menunjukkan
pembentuk kualitas layanan
terbukti berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas
layanan.

6.
Sri Hastuti dan
Hanita
Wahyuningsari
(2010)

Pengaruh Partisipasi
Penganggaran dan
Keadilan Prosedural
Terhadap Kinerja
Manajerial

Variabel Independen
:Partisipasi
Penganggaran (X1),
Keadilan Prosedural
(X2), Variabel
Dependen :
Kinerja Manajerial
(Y)

Terdapat pengaruh signifikan
partisipasi penganggaran dan
keadilan procedural secara
parsial terhadap kinerja
manajerial

7.
I Gusti Putu
Darya
(2012)

Pengaruh
Ketidakpastian
Lingkungan dan
Karakteristik
Kewirausahaan
Terhadap Kinerja
Manajerial

Variabel Independen
: Ketidakpastian
Lingkungan (X1),
Karakteristik
Kewirausahaan (X2),
Variabel Dependen:
Kinerja Manajerial
(Y)

Terdapat pengaruh signifikan
ketidakpastian lingkungan dan
karakteristik kewirausahaan
secara parsial terhadap kinerja
manajerial

Pada tabel 1.1 menunjukan variabel dependent (Y) yang merupakan kinerja

manajerial yang dapat di pengaruhi oleh beberapa varibel independent (X) seperti

sistem akuntansi manajemen, perubahan stratejik , partisipasi penganggaran , gaya
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kepemimpinan dan persepsi ketidakpastian lingkungan, komitmen organisasi dan

keinginan sosial, dan strategi bisnis atau perencanaan strategis.

Fenomena yang berbeda-beda tersebut menjadi acuan bagi penulis dalam

menyelesaikan penelitian ini, dan dapat di katakan penelitian ini merupakan

penelitian lanjutan dari peneliti selanjutnya. Penulis tidak hanya memberikan

fenomena mengenai peneliti-peniliti terdahulu saja. Fenomena berikutnya

berkaitan dengan masalah-masalah yang terjadi pada perbankan dari sisi strategik.

Masalah-masalah tersebut dapat di katakan sebagai kegagalan organisasi yang

timbul dari berbagai faktor. Menurut Jos Luhukay, pengamat Perbankan Stratejik

Indonesia, mengatakan modus kejahatan perbankan bukan hanya soal penipuan

(fraud), tetapi lemahnya pengawasan internal control bank terhadap sumber daya

manusia juga menjadi titik celah kejahatan perbankan. Internal control menjadi

masalah utama perbankan dan Bank Indonesia harus mengatur standard operating

procedure (SOP). Hasil dari kegagalan tersebut dapat di lihat pada tabel 1.2.

Tabel 1.2
List failed strategy management

No Masalah Perbankan Faktor Dampak

1. Penipuan oleh pemilik
dan manajemen
dengan menggelapkan
uang nasabah

Bank Century Tidak adanaya tata
kelola yang baik
dan implementasi
strategi yang buruk.

Berhenti beroperasi
dan tidak dapat
mengembalikan uang
nasabah.

2. Pembobolan dana
nasabah yang di
lakukan oleh salah satu
karyawa senior
relationship manager
(RM) Citibank.

Citibank Lemahnya
perencanaan
strategis dalam
pengawasan
internal control

Pudarnya
kepercayaan nasabah
atas keamanan  dana
yang akan mereka
tabungkan.
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No Masalah Perbankan Faktor Dampak

3. Head teller Bank
Danamon menarik
uang kas nasabah
berulang-ulang sebesar
Rp 1,9 miliar dan
110.000 dollar AS.

Bank Danamon Lemahnya
perencanaan
strategis dalam
pengawasan
internal control

Kerugian yang di
alami oleh bank
tersebut.

4. Pencairan deposito dan
melarikan pembobolan
tabungan nasabah Bank
Mandiri.

Bank Mandiri Tidak adanaya
perencanaan
strategis yang baik
di dalam
pengawasan
internal control,
dengan
memalsukan tanda
tangan di slip
penarikan,
kemudian ditransfer
ke rekening
tersangka.

Bank Mandiri
mengalami kerugian
Rp 18 miliar.

Pada tabel 1.2, dapat di lihat perencanaan strategis dalam suatu organisasi

perbankan merupakan hal yang sangat penting. Banyak bank-bank yang

melupakan pentingnya pengawasan terhadap sumber daya manusia dan

melakukan penipuan atas dana-dana para nasabah, dan pada akhirnya bank-bank

tersebut mengalami kerugian yang besar bahkan kebangkrutan. Bukan hanya

bank-bank itu sendiri yang mengalami kerugian, namun para nasabah pun ikut

mengalami kerugian dengan hilangnya uang yang mereka tabungkan pada bank

tersebut.

Fenomena-fenomena tersebut mengenai penelitian terdahulu dan kegagalan

strategi terhadap kinerja manajerial memberikan inspirasi mengenai variabel baru

yang penulis gunakan sebagai variabel moderating. Variabel moderating sebagai

variabel tambahan yang dapat memperkuat atau memperlemah variabel-variabel
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independent lainnya seperti lingkungan eksternal, internal dan perencanaan

strategi. Variabel moderating tersebut adalah implementasi strategi.

Menurut Fred R. David (2005:65) adalah “implementation strategy on the

run with managing the forces that govern all aspects, focusing on efficiency,

operational measures, requiring expertise and coordination leaders of many

individuals”. (Artinya : implementasi strategi di jalankan dengan mengelola

kekuatan yang mengatur semua aspek, berfokus pada efisiensi, tindakan

operasional, membutuhkan keahlian pemimpin dan koordinasi dari banyak

individu).

Implementasi strategi merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja

manajerial dan dapat mengubah perencanaan strategi dan di jalankan dalam

bentuk aksi. Implementasi strategi menjadi kunci sukses dari kinerja manajerial.

Berdasarkan faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap kinerja

manajerial dapat di lihat hubungan faktor eksternal, faktor internal, perencanaan

strategi, dan implementasi strategi pada gambar 1.1.

Gambar 1.1

Sumber: Wheelen dan Hunger (2012) dalam buku “Strategic Management and Business Policy”
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Berdasarkan gambar 1.1, untuk mencapai kinerja manajerial, manajer

melakukan environmental scanning yaitu mencakup faktor eksternal dan faktor

internal, kemudian manajer menetapkan strategy formulation atau perencanaan

strategis dan mengimplementasikan strategi sehingga ada performance atau

kinerja manajerial sebagai evaluation and control.

Adanya variabel tambahan tersebut akhirnya penulis dapat melanjutkan

revisi untuk penelitian berkelanjutan  dengan judul “ Pengaruh Faktor Eksternal,

Internal dan Perencanaan Strategi terhadap Kinerja Manajerial dengan Strategi

Implementasi sebagai Variabel Moderating (Studi Empirik pada Perbankan di

Jakarta)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Fenomena kegagalan strategi terhadap kinerja manajerial di pengaruhi oleh

variabel independen (faktor eksternal, faktor internal, perencanaan strategis) dan

variabel moderating (implementasi strategis). Secara lebih spesifik, identifikasi

masalah penelitian di rumuskan atau di susun sebagai berikut : (1) bagaimana

pengaruh faktor eksternal, faktor internal, perencanaan strategis, dan implementasi

strategis terhadap kinerja manajerial (baik secara parsial maupun simultan). (2)

bagaimana pengaruh faktor eksternal, faktor internal, perencanaan strategis

terhadap kinerja manajerial dengan implementasi strategis sebagai variabel

moderating (baik secara parsial maupun simultan).
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Menurut Daito (2011:102), maksud penelitian menunjuk pada apa yang

dikerjakan dalam penelitian itu untuk menjawab masalah penelitian, sedangkan

tujuan penelitian menunjukkan apa yang dicapai oleh maksud penelitian tersebut.

Maksud penelitian adalah menunjuk apa yang akan di kerjakan dalam

penelitian ini guna menjawab masalah penelitian. Sedangkan tujuan penelitian

adalah menunjukkan pada apa yang akan di capai oleh maksud penelitian tersebut.

Maksud penelitian ini secara deduksi (secara logik) dan melakukan

pengujian secara induksi (empirik) fenomena mengenai :  (1) bagaimana pengaruh

faktor eksternal, faktor internal, perencanaan strategis, dan implementasi strategis

terhadap kinerja manajerial (baik secara parsial maupun simultan). (2) bagaimana

pengaruh faktor eksternal, faktor internal, perencanaan strategis terhadap kinerja

manajerial dengan implementasi strategis sebagai variabel moderating (baik

secara parsial maupun simultan). Pengujian empirik penelitian ini di lakukan pada

Kantor Perbankan di Jakarta.

Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empirik (a posteriori), re-teori

pada background theory, grand theory, middle range theory, dan applied theory

dengan pendekatan ilmu multi disipliner sesuai dengan identifikasi masalah

pengaruh faktor eksternal, faktor internal, perencanaan strategis, dan implementasi

strategis sebagai variabel moderating terhadap kinerja manajerial organisasi.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yakni kontribusi yang diharapkan secara akademik,

empirik, dan simplikasi dengan praktik nyata. Kegunaan penelitian ada dua aspek
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yakni (1) kegunaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan (2) bagi aspek

guna laksana (praktis).

Telahaan filsafat ilmu terdapat tiga tatanan meliputi aspek ontology,

epistimologi, aksiologi. Tatanan aksiologi bermakna sebagai kegunaan ilmu di

kaitkan dengan kegunaan bagi masyarakat dan tanggung jawab etika. Tatanan

epistimologi adalah menjelaskan bagaimana cara mendapatkan ilmu melalui

metodologi penelitian. Dengan demikian secara aksiologi kegunaan penelitian-

penelitian ini dapat dibagi dalam dua kegunaan yakni pertama kegunaan

operasional dikaitkan dengan fungsi-fungsi manajemen, sedangkan kegunaan

kedua dikaitkan dengan pengembangan ilmu melalui tahap-tahap penelitian.

1.4.1 Kegunaan Operasional

Kegunaan operasional penelitian ini di harapkan dapat memberikan

kontribusi yang berkaitan dengan upaya dalam membentuk perencanaan strategi

yang berasal dari pengetahuan mengenai faktor eksternal dan internal yang baik

sehingga dapat di implementasikan, dan menghasilkan hasil kinerja manajerial

yang memuaskan. Dengan adanya peningkatan kinerja manajerial, kelangsungan

hidup (going concern) organisasi dapat meningkat dan berumur panjang.

Variabel-variabel faktor eksternal, faktor internal, perencanaan strategis, dan

implementasi strategis memberikan peningkatan pada kinerja manajerial. Dengan

menganalisis variabel-variabel tersebut, di harapkan memperbaiki yang lemah,

memperkuat yang sudah baik melalui re-posisi strategi dalam pencapaian tujuan

kebijakan manajerial. Melalui peningkatan kinerja manajerial, di harapkan

terpusat pada variabel tersebut jika menghendaki kelanggengan perusahaan.
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1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu

Kegunaan penelitian ini mengacu pada tiga kriteria ilmu yakni deduksi

(koherensi), induksi (korespondensi), dan pragmatism. Secara deduksi penelitian

ini berguna dalam mengembangkan ilmu ekonomi akuntansi dengan menyusun

kerangka pikiran logis. Pada tatanan induksi (positif) yaitu berpikir secara statistik

sebagai penentu pengujian empirik untuk memperoleh konsistensi dengan logika

deduksi-induksi yang teruji (logico hypothetico verifikatif). Kedua jalinan

deduksi-induksi ini di harapkan harus memberikan makna sebagai sebuah

pengujian dan memberikan kontribusi baru dalam bentuk kreatifitas atas

penelitian sebelumnya sehingga di peroleh originalitas, keunggulan, dan temuan

baru dalam pengembangan ilmu. Penelitian ini berguna untuk menyusun model

baru mengenai : (1) bagaimana pengaruh faktor eksternal, faktor internal,

perencanaan strategis, dan implementasi strategis terhadap kinerja manajerial

(baik secara parsial maupun simultan). (2) bagaimana pengaruh faktor eksternal,

faktor internal, perencanaan strategis terhadap kinerja manajerial dengan

implementasi strategis sebagai variabel moderating (baik secara parsial maupun

simultan).
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